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ABSTRAK

Devi Purwanti, 202110310311010, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Program Studi Sosiologi, Analisis Wacana Kritis Film Lagu untuk Anakku
tentang Solidaritas Penyintas Perempuan 1965-1966. Pembimbing, Luluk Dwi

Kumalasari, M.Si

Tragedi 1965-1966 menandai titik balik kekuasaan politik di Indonesia, serta
kekerasan sistematis terhadap mereka yang dituduh terlibat dengan Partai
Komunis Indonesia (PKI), termasuk perempuan. Film dokumenter Lagu untuk
Anakku menjadi medium krusial yang menggaungkan pengalaman para penyintas
perempuan yang selama ini dimarginalisasi oleh wacana sejarah negara. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis
(AWK) model Norman Fairclough yang dilakukan pada tiga dimensi: teks, praktik
diskursus, dan praktik sosiokultural. Lebih lanjut, penelitian ini didukung teori
interseksionalitas oleh Kimberlé Williams Crenshaw untuk menganalisis
bagaimana film Lagu untuk Anakku merepresentasikan solidaritas penyintas
perempuan dari tragedi 1965-1966. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
solidaritas menjadi elemen inti yang ditampilkan dalam film Lagu untuk Anakku.
Melalui Paduan Suara Dialita, para penyintas membangun ruang aman untuk
saling menguatkan, merawat sejarah, dan menantang wacana dominan negara
yang selama ini membungkam mereka, serta membangun solidaritas lintas
generasi. Film ini juga menunjukkan bahwa kekerasan yang mereka alami bersifat
berlapis, yang tidak hanya berakar pada gender, tetapi juga ideologi dan kelas.
Negara, melalui wacana sejarah resmi, pengasingan, kekerasan seksual, dan
stigmatisasi, turut berkontribusi dalam pelanggengan patriarki terhadap penyintas
perempuan. Dengan demikian, studi ini menegaskan bahwa film dapat menjadi
ruang tanding wacana, dan pentingnya pendekatan interseksionalitas untuk
memahami kerentanan berlapis penyintas perempuan dari tragedi 1965-1966.

Kata Kunci: Analisis wacana kritis, film dokumenter, solidaritas, penyintas
perempuan 1965-1966, interseksionalitas, patriarki.

Pembimbing

Luluk Dwi Kumalasari, M.Si




ABSTRACT

Devi Purwanti, 202110310311010, Faculty of Social and Political Science,
Department of Sociology, Critical Discourse Analysis of the Film Lagu untuk
Anakku on the Solidarity of 1965—1966 Women Survivors. Supervisor, Luluk Dwi
Kumalasari, M.Si

The 1965-1966 tragedy marked a turning point in Indonesia’s political power,
accompanied by systematic violence against those accused of being affiliated with
the Indonesian Communist Party (PKI), including women. The documentary film
Lagu untuk Anakku (A Song for My Child) serves as a crucial medium that
amplifies the voices of women survivors who have long been marginalized by the
state’s historical discourse. This study uses a qualitative approach with Norman
Fairclough’s Critical Discourse Analysis (CDA) model across three dimensions:
text, discourse practice, and sociocultural practice. It is further supported by
Kimberlé Williams Crenshaws theory of intersectionality to examine how Lagu
untuk Anakku represents the solidarity of women survivors of the 1965-1966
tragedy. The findings reveal that solidarity is portrayed as a core element in the
film. Through the Dialita Choir, the survivors create a safe space to support one
another, preserve history, and challenge dominant state discourses that have
silenced them, while also fostering intergenerational connections. The film also
shows that the violence experienced by these women is intersectional, rooted not
only in gender but also in ideology and class. The state, through its official
historical discourse, exile policies, sexual violence, and stigmatization,
contributes to the perpetuation of patriarchal oppression against women
survivors. Thus, this study affirms the role of film as a counter-discursive space,
and highlights the importance of intersectional approach to understanding
multilayered vulnerabilities of women survivors of the 1965—1966 tragedy.

Keywords: Critical discourse analysis, documentary film, solidarity, 1965-1966
women survivors, intersectionality, patriarchy.
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